PENGEMBANGAN LKPD BERPRATIKUM BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING BERBANTUAN ALAT PRAKTIKUM TARA
KALOR DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI
PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN FISIKA
SMA KELAS X MATERI SUHU DAN KALOR

TESIS

RAHMI FITRI
NIM. 14175026

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan

dalam mendapatkan gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2016



ABSTRACT

Rahmi Fitri. 2016. “ The Developing Of Students’ Work Sheet Practical
Based On Problem Based Learning Receive aid digital Heat Tara Instrument
Improve Student’s Competence in Physic Teaching SMA Grade X Heat And
Temperature’. Thesis. Magister Study Program Phisic Education Faculty of
Matematicas and Sience. Universitas Negeri Padang.

The aim of education can be gained by developing curriculum in every
grade and kind of education. Education is a planned process to develop students’
interest and potential. Education plays an important role in increasing the quality
of human resource in every condition to prepare people that can complete
globally. That’s why we need a qualified education. A qualified education is
determined by qualified teaching process. One of the teacing process is physic. In
fact, there is still a low achievement in students’ competence because of lack of
mitivation, unprepared teaching , marerials that fi with 2013 curicculum, unskilled
students in lab work that make them finf difficulties summarizing the concept.
One why that can be done to solve this problem is by developing students’. Work
sheet practical receive aid digital practical so students’ motivation will increase.
The aim of this instrument research is to get students’ work sheet practical receive
aid digital heat tara that is valid, practical and effective.

Kind of this research is developing research (Research&Development).
Developing model used 4D developing model that consists of 4 principal stage.
They are 1) Define ; 2) Design ; 3) Developt , dan 4) Disseminate . Instruments
developing to collect data is a validation sheet, practicatlty sheet . A valid data
gained through validation sheet that corrected by 5 validators that is analyzed with
descriptive analysis.

The validation result shows that students’ work sheet practical and digital
heat tara instrument with 93,28% validaty. The practicality data got through
practicality sheet. Practicality result show that student work sheet practical and
digital heat tara instrument is very practical used with 86,79%. The effectiviness
data got through competence evaluation sheet, attitude and skill.

The effectiviness result show that students’ work sheet practical and digital
heat instrument is effective to improve students’ competence with result 84,84.
Farthermore in disseminating stage in class X MIA 2 MAN Sumpur show that
students’ work sheet practical and digital heat tara instrument is effective to
increase students’ completion.



ABSTRAK

Rahmi Fitri. 2016. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berpratikum Berbasis Problem Based Learning Berbantuan Alat Tara Kalor
Digital Untuk Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik Pada Pembelajaran
Fisika SMA Kelas X Materi Suhu dan Kalor”. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang.

Tujuan Pendidikan dapat dicapai dengan cara mengembangkan kurikulum
pada semua jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses
terencana untuk mengembangkan minat dan seluruh potensi yang dimiliki peserta
didik. Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas SDM yang
handal dan tangguh dalam berbagai kondisi. untuk dapat mempersiapkan anak
bangsa yang mempunyai daya saing dan mampu berkompetisi secara global, maka
diperlukan kualitas pendidikan yang bermutu. Kualitas pendidikan yang bermutu
ditentukan oleh kualitas pembelajaran yang bermutu. Salah satu pembelajaran
tersebut adalah pembelajaran fisika. Kenyataan yang terjadi adalah masih
rendahnya pencapaian kompetensi peserta didik dikarenakan motivasi yang masih
rendah, ketersedian bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 belum
memadai, peserta didik masih belum terampil dalam kegiatan pratikum sehingga
peserta didik kesulitan dalam menyimpulkan sendiri konsep pelajaran. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk memecahkan maslaha adalah dengan
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berpratikum berbantuan
alat pratikum digital sehingga meningkatkan motivasi peserta didik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan LKPD berpratikum berbantuan alat
pratikum Tara Kalor digital yang valid, praktis dan efektif.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian penelitian pengembangan (Research
& Development). Model pengembangan yang digunakan yakni model
pengembangan 4D vyang terdiri atas empat tahap utama yaitu 1) Define
(pendefinisian); 2) Design (perancangan); 3) Developt (pengembangan), dan 4)
Disseminate (penyebaran). Instrumen yang dikembangkan untuk mengumpulkan
data adalah lembar validasi, lembar praktikalitas dan lembar efektifitas. Data
validitas diperoleh melalui lembar validasi yang dinilai oleh lima validator yang
dianalisis menggunakan analisis deskriptif.

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD berpratikum dan alat Tara kalor
digital dengan perolehan validasi 93,28% Data kepraktisan diperoleh melalui
lembar kepraktisan. Hasil kepraktisan menunjukkan bahwa bahwa LKPD
berpratikum dan alat Tara kalor digital sangat praktis digunakan dengan perolehan
86,79%. Data keefektifan diperolen melalui lembar penilaian kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil efektifitas menunjukkan bahwa
bahwa LKPD berpratikum dan alat Tara kalor digital efektif untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik dengan perolehan efektifitas 84,84. Selanjutnya pada
tahap penyebaran di satu kelas X MIA 2 MAN Sumpur menunjukkan bahwa
bahwa LKPD berpratikum dan alat Tara kalor digital efektif untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diera globalisasi ini, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan
yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM).
Tantangan tersebut semakin berat, karena sampai saat ini Indonesia belum
berhasil sepenuhnya keluar dari krisis multi dimensi. Kondisi ini telah
menghadapkan Indonesia pada sejumlah dampak buruk pada berbagai sisi
kehidupan, yaitu ekonomi, sosial, politik dan, keamanan.

Dampak buruk akibat krisis tersebut akan sangat berpengaruh terhadap
pembangunan pendidikan nasional dalam rangka pengembangan SDM menuju era
persaingan global. Peserta didik dalam kondisi zaman yang seperti ini harus siap
dengan segala kemungkinan permasalahan yang terjadi. Mereka harus mampu
memecahkan masalah agar dapat hidup harmonis dengan lingkungan yang serba
modern.

Pendidikan adalah suatu proses terencana untuk mengembangkan minat dan
seluruh potensi yang dimiliki peserta didik. Menurut UU No. 20 Tahun 2003,
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. Jadi, pendidikan berperan penting dalam

meningkatkan kualitas SDM yang handal dan tangguh dalam berbagai kondisi



. untuk dapat mempersiapkan anak bangsa yang mempunyai daya saing dan
mampu berkompetisi secara global, maka diperlukan kualitas pendidikan yang
bermutu. Kualitas pendidikan yang bermutu ditentukan oleh kualitas pembelajaran
yang bermutu. Salah satu pembelajaran tersebut adalah pembelajaran fisika.

Berbagai upaya pemerintah untuk menerapkan proses pembelajaran yang
aktif, kreaktif dan efisien sesuai dengan tujuan pendidikan negara kita mencakup
perubahan kuirikulum, perbaikan kinerja pendidik, menambah kesejahteraan
pendidik, memberikan latihan-latihan dan mengadakan acara olimpiade mata
pelajaran bagi peserta didik.

Salah satu upaya Pemerintah adalah penyempurnaan kurikulum secara
berkelanjutan. Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013 sebagai
penyempurnaan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum
2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Untuk meningkatkan kinerja dan keahlian pendidik. Pemerintah membuat
program sertifikasi guru. Guru yang sudah disertifikasi telah memperoleh latihan-
latihan dari pakar dan ahli pendidikan. Setiap kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh
pemerintah tersebut mengenai syarat guru yang disertifikasi telah mencakup
dalam latihan tersebut seperti memiliki keahlian secara holistik (afektif, kognitif
dan psikomotorik) yang termuat dalam Permendikbud No.62 tahun 2013 tentang

sertifikasi guru dalam jabatan untuk penataan dan pemerataan guru.



Pendidik yang belum disertifikasi dan sudah disertifikasi pemerintah juga
membuat program-program yang akan meningkatkan keahlian dan kinerja
pendidik. Program MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) adalah program
bagi pendidik untuk menambah wawasan, kinerja antar pendidik dari sekolah satu
dengan sekolah lainnya. Program ini membahas semua masalah-masalah yang ada
pada proses pembelajaran, kemudian setiap masalah itu diberikan solusi untuk
mengatasinya. Dengan program ini pendidikan kita dapat diperbaiki untuk
kedepannya.

Selain program meningkatkan kinerja pendidik, pemerintah juga membuat
program-program bagi peserta didik untuk lebih baik dan berkarakter. Upaya itu
adalah dengan mengadakan OSN (Olimpiade Sains Nasional) setiap tahunnya,
bagi peserta didik yang ikut berpartisipasi mendapat nilai penghargaan dari
sekolahnya. Begitu juga bagi peserta didik yang memperoleh peringkat terbaik
akan terus dibina, bahkan pendidikannya ditanggung oleh pemerintah hingga
masa perkuliahan. Hal ini merupakan suatu program yang baik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di negara kita.

Para Guru dan dosen pun juga ikut serta dalam meningkatkan kualitas
pendidikan salah satunya. Festiyed (2012) meneliti modul rekontruksi perangkat
pembelajaran di perguruan tinggi. Penggunaan model-model pembelajaran juga
telah banyak dilakukan oleh para guru di sekolah, penggunaan model ini bertujuan
meningkatkan motivasi dan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Begitu banyak usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah, para pendidik baik dosen dan guru, namun kenyataan di

lapangan berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis di kelas X MIA



1 MAN Sumpur diperoleh bahwa ketercapain kompetensi peserta didik yang
belum mencapai kriteria kentuntasan minimum (KKM) di MAN Sumpur adalah
75 dengan konversi 3,00 pada skala 4. Berikut ini hasil Ujian Tengah Semester |
pada mata pelajaran Fisika di MAN Sumpur pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nlai MID Semester | Kelas X MIA 1 MAN Sumpur

No Kelas Prediket Rata-Rata Persentase
ketuntasan
Pengetahuan | Keterampilan | Sikap Tuntas | Tidaktu
ntas
1 X MIA; 68 B B 30 % 70%
2 X MIA; 71 B B 45% 55%
3 X MIA; 67 B B 30% 70%

Sumber: Guru kelas X Man Sumpur

Berdasarkan data pada Tabel 1. secara umum terlihat bahwa nilai ulangan
harian peserta didik sebagian besar belum memenuhi nilai KKM sebesar 75. Data
tersebut terlihat persentase tuntas lebih kecil dari pada persentase tidak tuntas. Hal
tersebut perlu diketahui penyebabnya sehingga perlu dilakukan observasi

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis di kelas X MIA
MAN Sumpur diperoleh gambaran dari beberapa indikator, indikator pertama
motivasi dalam pembelajaran fisika, yang dalam pernyataannya peserta didik
menyukai pelajaran fisika, dan peserta didik mempelajari materi pelajaran yang
akan dipelajarai esok harinya disekolah. Dari pernyataan tersebut hanya 55,2%
peserta didik yang memiliki motifasi dalam pembelajaran fisika.

Indikator kedua adalah pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika,
dalam pernyataan nya peserta didik terlebih dahulu mencari bukti-bukti untuk
menjelaskan fenomena sehari-hari, menghubungkan informasi yang telah
dikumpulkan untuk membuktikan jawaban sementara, dan menggunakan

pengetahuan Fisika untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dalam kehidupan



sehari-hari. Berdasarkan pernyataan- pernyataan tersebut hanya 48% peserta didik
dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran fisika.

Indikator ketiga adalah penggunaan model dalam pembelajaran fisika,.
Pernyataan pada indikator ini adalah dalam belajar fisika ananda lebih sering
mencatat materi, peserta didik terbiasa menghapal rumus-rumus saat pembelajaran
fisika berlangsung. Berdasarkan pernyaan diatas 46,4% peserta didik memahami
materi pelajaran dengan pendekatan yang dilakukan oleh guru, dikarenakan
peserta didik hanya mencatat dan menghafal materi serta rumus dalam
pembelajaran fisika.

Indikator keempat adalah ketersediaan bahan ajara yang sesuai dengan
kurikulum. Pernyataan pada indikator ini adalah; Sumber belajar ananda berasal
dari berbagai suber seperti buku paket, LKPD, website dan dari artikel ilmiah
seperti koran, majalah, buku Peserta didik , LKPD dan bahan ajar lainnya yang
ananda gunakan mudah untuk dipahami, buku Peserta didik , LKPD dan bahan
ajar lainnya yang ananda gunakan membantu dalam pelaksanaan pratikum di
laboratorium. Berdasarkan pernyataan tersebut didapatkan 40,8% ketersediaan
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum.

Indikator kelima adalah Efektifitas penggunaan alat pratikum. Pernyataan
pada indikator ini adalah alat pratikum yang ada dilaboraturium mudah untuk
digunakan, alat pratikum yang pernah ananda gunakan sudah merupakan alat
digital, dan mudah dalam menganalisis hasil praktikum di laboratorium.
Berdasarkan pernyataan tersebut didapatkan 38,7% peserta didik merasa

efektifitas penggunaan alat pratikum dalam pembelajaran fisika.



Observasi juga dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran
fisika di sekolah. Pada kegiatan wawancara ini peneliti menanayakan tentang
proses pembelajaran fisika di sekolah, ketersediian bahan ajar yang sesuai dengan
kurikulum, pencampaian kompetensi peserta didik dan penggunaan laboratorium
pada pembelajaran fisika. Dari hasil wawancara tersebut didapat hasil bahwa
peserta didik jarang diajak untuk melakukan pratikum kelaboratorium, serta
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses pembelajaran
yang belum maksimal, dikarenakan LKPD yang digunakan selama ini hanya
dibeli dari penerbit sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
penggunaan LKPD, LKPD yang digunakan belum sesuai dengan karakteristik dan
perkembangan peserta didik, LKPD yang digunakan belum membuat peserta
didik aktif dan belum mengarahkan peserta didik menemukan konsep dengan
sendiri.

Berdasarkan hasil observasi, untuk mengatasi masalah-masalah yang
muncul perlu adanya integrasi antara konsep dengan realita pada materi
pembelajaran. Integrasi ini dapat diwujudkan dengan memberikan pengalaman
langsung ke peserta didik melalui kegiatan praktikum. Salah satu materi yang
perlu dilakukan kegiatan praktikum ialah materi suhu dan kalor. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru MAN Sumpur, guru sangat jarang memanfaatkan
laboratorium dan melaksanakan kegiatan praktikum. Hal ini dikarenakan 1)
penggunaan laboratorium yang belum optimal, 2) guru cenderung menggunakan
metode yang mudah dan praktis dalam menyampaikan materi. 3) Belum
tersedianya lembar kegiatan peserta didik yang sesuai dengan kurikulum 2013,

yang dapat menuntun Peserta didik dalam kegiatan pratikum.



Terkait dengan materi suhu dan kalor, fakta yang dihadapi di lapangan
adalah alat sulit digunakan, sulit untuk dikalibrasi, alat kurang teliti, dibutuhkan
waktu yang lama untuk merangkai alat, serta sulithya penggunaan alat jika
praktikum dilaksanakan sendiri, singkatnya alat praktikum suhu dan kalor di
sekolah khususnya MAN Sumpur masih bersifat manual. Oleh karena itu, untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengembanganlat praktikum. Alat
dimodifikasi menjadi alat praktikum berbasis sensor dan teknologi digital.
Yulkifli (2014) menjelaskan bahwa, kemajuan teknologi sensor dan digital
membuka peluang pembuatan alat-alat praktikum dan pengukuran yang lebih
efektif dan efisien dalam penggunaannya sehingga tujuan dan hasil yang
diharapkan dapat lebih optimal.

Mengacu pada materi suhu dan kalor, maka salah satu alat yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah alat tara kalor digital, alat ini
digunakan untuk mengukur kesetaraan antara energy listrik dengan energy kalor.
Alat tara kalor digital ini dirancang agar kegiatan pratikum lebih teliti, hasil yang
didapatkan lebih akurat dan waktu yang dibutuhkan relatife lebih singkat,
sehingga memudahkan peserta didik dalam kegiatan pratikum di laboratorium.

Peran guru sangat dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menantang, fungsi guru yang saat ini mengalami pergeseran
dari guru yang serba tau menjadi guru sebagai motivator dan fasilitator, namun
guru tetaplah menjadi slah satu kunci pokok dalam keberhasilan pembelajaran.
Proses pembelajaran hendaknya menggunakan pendekatan saintifik atau
pendekatan berbasis proses keilmuan, sehingga peserta didik memiliki

pengalaman belajar yang lebih sehingga materi pembelajaran semakin mudah



untuk dipahami.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik dalam pembelajaran
fisikadalah memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam menemukan suatu konsep dalam
sebuah proses pembelajaran. LKPD yang akan dirancang berisi masalah-masalah
yang sering dijumpai peserta didik dalam dunia nyata sehingga peserta didik
merencanakan untuk berfikir dalam menemukan suatu konsep pembelajaran
melalui kegiatan praktikum berdasarkan idenya sendiri, berfikir secara
menyeluruh, berfikir secara sistematik, analitik dan logis.

Salah satu yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu
guru perlu merancang sebuah LKPD dengan sebuah model pembelajaran. Model
pembelajaran yang diterapkan diharapkan mampu membawa peserta didik kepada
situasi belajar yang aktif, kreatif serta dapat melatih kemandirian peserta didik.
Hal tersebut bertujuan agar peserta didik mudah menerima pelajaran dan menjadi
bermakna. Salah satu yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini
yaitu guru perlu merancang sebuah LKPD dengan sebuah model pembelajaran
Berdasarkan uraian diatas model Problem Based Learning (PBL) cocok
digunakan dalam pembelajaran fisika.

Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model pembeljaran yang
berawal dari satu masalah dan pemecahan masalah merupakan fokus
pembelajran. Dalam PBL peserta didik tidak hanya memahami materi
pembelajaran, ataupun pengetahuan dasar tetapi juga dapat menggunakan
pengetahuan dan. Dengan demikia pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih

bermakna bagi peserta didik karena mereka akan bertanggung jawab terhadap



pemecahan masalah nyata melalui proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, perlu adanya
penelitian pengembangan LKPD untuk meningkatkan kompetensi didik dalam
pembelajaran fisika serta meningkatkan efektifitas kegiatan pratikum di
laboratorium. Salah satu alternatif pengembangan LKPD yang dapat dilakukan
olen guru adalah pengembangan LKPD berpratikum berbaisi PBL yang
merupakan model pembelajaran pendukung keterlaksanaan pembelajaran dan
yang menunjang suksesnya kegiatan pratikum di laboratorium. Oleh karena itu,
penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berpratikum Berbasis Problem Based Learning
Berbantuan Alat Pratikum Tara Kalor Digital Untuk Meningkatkan Kompetensi

Peserta Dididk Pada Pembelajaran Fisika SMA Kelas X Materi Suhu dan Kalor.

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah

Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pengembangan LKPD
berbasis PBL yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik
dalam pembelajaran Fisika. Berdasarkan latar belakang dapat dikemukakan
penyataan masalah pada penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dan hasil dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berpratikum berbasis PBL berbantuan alat pratikum tara kalor digital untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik pada pembelajaran Fisika SMA kelas
X materi Suhu dan Kalor dengan kriteria valid, praktis dan efektif?

2. Apakah Lembar Kerja Peserta Didik berpratikum berbasis PBL berbantuan
alat pratikum Tara Kalor digital dengan kriteria valid, praktis dan efektif

dapat disebarkan untuk cakupan yang lebih luas?
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C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui bagai mana cara kerja dan hasil Lembar Kegiatan Peserta Didik
berpratikum berbasis PBL berbantuan alat pratikum tara kalor digital dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik pada pembelajaran Fisika SMA kelas
X materi Suhu dan Kalor dengan kriteria valid, praktis dan efektif.

Menerapkan Lembar Kerja Peserta Didik berpratikum berbasis PBL
berbantuan alat pratikum Tara Kalor digital dengan kriteria valid, praktis dan

efektif pada cakupan yang lebih luas

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD berpratikum

berbasis PBL. Adapun spesifikasi dari LKPD yang dikembangkan adalah:

1.

LKPD berisi penemuan konsep sendiri oleh peserta didik berbasis PBL yang
memiliki metode atau cara pemecahan masalah berdasarkan ide peserta didik
sendiri. LKPD ini berikan masalah yang akan disajikan kepada peserta didik
dan diharapkan mereka dapat menemukan secara langsung dan mandiri
konsep yang akan dibelajarkan nanti.

LKPD berisi kegiatan yang membantu peserta didik menemukan konsep
pembelajaran dengan caranya sendiri melalui kegiatan praktikum.

LKPD bisa digunakan secara mandiri maupun berkelompok.

LKPD ini dirancang untuk alat praktikum berbasis teknologi digital dan

LKPD yang dirancang untuk alat manual yang terdapat pada laboratorium.
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5. Struktur LKPD terdiri dari : (a) judul, (b) identitas,(c) petunjuk belajar, (d)
KI/KD, (e) materi pelajaran, (e) informasi pendukung, (f) paparan isi materi,
(9) langkah kerja pratikum (h) latihan, (i) rangkuman, (j) penilaian.

6. Penulisan LKPD menggunakan bahasa sesederhana mungkin dan komunikatif

sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik.

E. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan LKPD berbasis model Problem Base Learning penting
dilakukan agar:

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi
diri dalam menulis karya ilmiah.

2. Membantu peserta didik memecahkan masalah, menemukan sendiri konsep
dalam pembelajaran dan membatu dalam melakukan kegiatan praktikum
berdasarkan tuntunan dari LKPD.

3. Mempermudah guru mata pelajaran fisika ketika melakukan kegiatan
praktikum dan dapat memperoleh acuan dalam menyusun prosedur kegiatan
praktikum dalam LKPD berbasis model pembelajaran PBL pada kegiatan
praktikum fisika yang lain.

4. Menambah sumber referensi bagi guru ketika melaksanakan kegiatan
praktikum untuk mengembangkan alat praktikum fisika.

5. Bagi pengawas, dapat menjadi suatu masukan dalam membina kemampuan
guru dalam mengembangkan lembar kerja kegiatan praktikum berupa LKPD

berpratikum berbasis model PBL.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan ini diasumsikan untuk meningkatkan kompetensi peserta
didik yang memenuhi sistem dan tujuan pendidikan nasional. Asumsi dalam
penelitian pengembangan ini adalah LKPD berpratikum berbasis PBL dan
pengembangan alat praktikum tara kalor berbasis teknologi digital dapat
meningkatkan pencapaian kompetensi peserta didik. Belum tersedianya LKPD
yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan karakter peserta didik berdampak pada
hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Guru perlu mencari solusi agar hasil
belajar peserta didik dapat meningkat. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru
dengan mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kurikulum 2013, sehingga
peserta didik bisa menemukan sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran. LKPD
perlu dikembangkan menggunakan model pembelajaran yang dapat menuntun
peserta didik melakukan kegiatan pemecahan masalah. Salah satu model yang
dapat digunakan adalah model PBL. Pengembangan LKPD menggunakan model
PBL diasumsikan dapat mengatasi permasalahan peserta didik dalam
pembelajaran fisika.

Keterbatasan kemampuan peneliti menyebabkan perlunya dilakukan
pembatasan pada penelitian agar hasil pengembangan lebih optimal dan tercapai
sasaran yang diinginkan. Penelitian pengembangan LKPD yang akan dilakukan
dibatasi pada penggunaan model PBL pada KD 3.8 dengan materi Suhu dan

Kalor.
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. Defenisi Istilah

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah:

. Pengembangan produk adalah serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk
menghasilkan suatu produk.

. Produk yang dikembangkan meliputi LKPD berpratikum berbasis model PBL
yang disusun guru sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan praktikum
dan alat praktikum berbasis teknologi digital.

Model pembelajara PBL adalah model yang menekankan pentingnya
pemahaman struktur dan ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melaui
keterlibatan secara aktif dalam proses pembelajaran.

. Validitas produk adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu produk
dapat mengukur apa yang diukur. Validitas produk terdiri dari validitas isi,
validitas konstruksi, dan bahasa.

. Praktikalitas produk adalah keterlaksanaan produk yang dikembangkan,
dalam hal ini keterlaksanaan penggunaan LKPD berbasis model PBL dan alat
pratikum Tara Kalor digital.

. Efektifitas merupakan tingkat ketercapaian atau tingkat keberhasilan
penggunaan alat praktikum Tara Kalor digital dan penggunaan LKPD
berbasisi PBL dalam pembelajaran Fisika. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatam kompetensi peserta didik setelah menggunakan LKPD dan

alatpratikum Tara kalor digital yang telah dikembangkan.
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H. Sistematika Penulisan

Proposal ini mengikuti aturan penulisan penelitian pengembangan pada
buku panduan penulisan tesis Program Pascasarjana yang diterbit kan oleh
Universitas Negeri Padang pada tahun 2014 meliputi :

1. Bab | merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, fokus
penelitian dan pernyataan masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk,
pentingnya pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan, dan
definisi istilah

2. Bab Il merupakan kajian pustaka meliputi kajian teori, penelitian relevan dan
kerangka berpikir.

3. Bab Il merupakan metodologi meliputi jenis penelitian, model pengembangan,
prosedur pengembangan, uji coba produk, subjek uji coba, jenis data, instrumen
pengumpulan data dan teknik analisis data.

4. Bab IV merupakan hasil pengembangan yang terdiri dari paparan proses
pengembangan dan bukti- buktinya, penyajian data uji coba, analisis data,
revisi produk, dan keterbatasan penelitian.

5. Bab V merupakan kesimpulan, implikasi, dan saran.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan uji coba yang telah dilakukan terhadap LKPD

berpratikum berbasis Problem Based Learning dan alat pratikum Tara Kalor

digital untuk meningkatkan kompetensipeserta didik dalam pembelajaran Fisika,

didapat simpulan sebagai berikut:

1.

B.

Telah dihasilkan LKPD berpratikum berbasis Problem Based Learning dan alat
pratikum Tara Kalor digital untuk meningkatkan kompetensi peserta didik
dalam pembelajaran Fisika dengan kriteria valid, sangat praktis, dan efektif.
LKPD berpratikum berbasis PBL dapat menumbuh kembangkan kompetensi
peserta didik baik dalam kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan
kompetensi keterampilan. Hasil uji validitas LKPD berpratikum berbasis
Problem Based Learning dan alat pratikum Tara Kalor digital adalah 93,28%,
hasil uji kepraktisan 86,79 %, dan hasil uji efektifitas 84.84.

Berdasarkan kelas penyebaran hasil uji efektifitas adalah 84,28 dapat
disimpulkan bahwa LKPD berpratikum berbasis Problem Based Learning dan
alat pratikum Tara Kalor digital efektif untuk meningkatkan kompetensi

peserta didik secara bertahap.

Implikasi
Berdasarkan simpulan yang didapatkan LKPD dan alat pratikum

digitalberbasis PBL untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam

pembelajaran Fisika bisa memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan di

Indonesia. LKPD dan alat pratikum digital dapat dijadikan bahan pertimbangan
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untuk meningkatkan kompetensi peserta didik. Hal ini karena kompetensi adalah
tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran sains, khususnya mata pelajaran
Fisika.

LKPD dan alat pratikum digital berbasis PBL untuk meningkatkan
kompetensi peserta didik dalam pembelajaran Fisika dapat digunakan sebagai
alternatif panduan belajar. LKPD dan alat pratikum digital sebagai sumber belajar
yang menarik dalam pembelajaran Fisika dalam rangka untuk mencapai indikator
dan tujuan pembelajaran serta meningkatkan kompetensi peserta didik. LKPD dan
alat pratikum digital pada Kurikulum 2013 seyogyanya mampu meningkatkan
kompetensi peserta didik sehingga nantinya juga akan meningkatkan kompetensi
peserta didik secara nasional.

Pengembangan LKPD dan alat pratikum digital berbasis PBL dalam
pembelajaran Fisika dapat juga dilakukan untuk materi pembelajaran lain oleh
guru- guru di sekolah, mahaPeserta didik yang mengambil kuliah di bidang
pendidikan, lembaga pendidikan, dan praktisi pendidikan. Model pembelajaran
yang digunakan harus disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Selai itu, tahap pengembangan yang dilakukan tentu harus mengacu
kepada tata cara penelitian pengembangan agar diperoleh perangkat yang baik dan
layak dipakai dalam pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan analisis data dan simpulan hasil penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya penulis menyarankan hal- hal sebagai berikut:
1.Pelaksanaan uji coba sebaiknya dilakukan dibeberapa kelas dan beberapa

sekolah sehingga dapat diketahui tingkat kepraktisan dan keefektifan yang
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lebih baik. Hal ini tidak lain untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih
optimal.

. Tahap penyebaran dilakukan hanya satu kelas saja di sekolah yang sama
dengan uji coba produk yaitu di MAN Sumpur sebanyak lima kali pertemuan.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya tahap penyebaran
LKPD dan alat pratikum digital dilakukan di sekolah yang lain agar dapat
diketahui tingkat keefektifan yang lebih baik.

. Pemanfaatan produk LKPD dan alat pratikum digital berbasis PBL untuk
meningkatkan kompetensipeserta didik dalam pembelajaran Fisika oleh guru
harus dengan persiapan yang lebih matang. Hal ini agar pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan produk LKPD dan alat pratikum digital
untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran Fisika lebih
terlaksana secara maksimal demi pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.

. Pengembangan LKPD dan alat pratikum digital berbasis PBL dalam
pembelajaran Fisika dapat dikembangkan untuk materi pembelajaran Fisika
yang lain. Peneliti lain dan guru bisa menyesuaikan pengembangan LKPD dan
alat pratikum digital dengan tujuan pembelajaran. LKPD dan alat pratikum
digital juga dapat dikembangkan dalam pembelajaran sain lainnya seperti
Kimia, dan Biologi yang disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Model pembelajaran yang digunakan juga harus menjadi
pertimbangan karena lebih baik model yang dapat membangkitkan motivasi

peserta didik dalam pembelajaran dan juga dapat melatih peserta didik
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menjelaskan fenomena ilmiah, isu ilmiah serta mencari bukti- bukti ilmiah dan
dapat berguna bagi peserta didik dalam menjalani kehidupan sehari- hari.

5. Pengembangan lebih lanjut LKPD dan alat pratikum digital meningkatkan
kompetensi peserta didik dalam pembelajaran Fisika harus disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik agar berguna dan tepat dalam penyusunan LKPD.
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